BAB 4

LAPORAN PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian
4.1.1. Orientasi Kancah Penelitian

Peneliti Coping stres terhadap individu yang memiliki pacar posesif
melibatkan 3 subjek yaitu laki-laki dan perempuan yang berusia 18-22
tahun dan mengalami perilaku posesif dari pacarnya selama berpacaran.
Peneliti menemui 3 subjek yang sesuai kriteria, yaitu FR sebagai subjek
perempuan, DN sebagai subjek laki-laki, MD sebagai subjek perempuan.
Penelitian dilakukan dengan meminta ijin terhadap subjek yang
bersangkutan untuk melakukan penelitian berupa wawancara dan
observasi selama  kegiatan =~ wawancara  berlangsung dengan
menggunakan informed consent. Selain itu, peneliti juga meminta ijin
untuk mewawancarai teman subjek.

Peneliti mendapatkan subjek dari rekomendasi teman peneliti
sendiri yang terdiri dari 2 subjek wanita dan 1 subjek pria. 3 Subjek yang
diperoleh merupakan teman dari peneliti. Semua subjek berdomisili di
Semarang. Tempat yang digunakan untuk mengambil data adalah
dibeberapa cafe di sekitar Semarang yang disetujui antara subjek dan
peneliti. Waktu dalam pengambilan data sesuai dengan kesepakatan
tersebut, dikarenakan subjek dan peneliti sering terjadi ketidaksesuaian

waktu dalam menentukan jadwal bertemu.
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Subjek wanita yang pertama yaitu FR, wawancara dilakukan di
Selikur Cafe Pleburan Semarang. Hal tersebut merupakan kesepakatan
yang dilakukan karena susahnya mengatur jadwal bertemu.

Subjek wanita yang kedua vyaitu MD, peneliti melakukan
wawancara di Inn Cafe daerah Gajahmungkur Semarang. Peneliti
menyesuaikan tempat dan waktu seperti permintaan subjek, dikarenakan
sulit dalam menentukan jadwal dengan subjek karena ada kegiatan yang
tidak bisa ditinggal.

Subjek pria yaitu DN, wawancara dilakukan setelah DN selesai shift
kerjanya yang bertempat di Selikur Cafe Pleburan Semarang. Wawancara
belangsung cukup malam dikarenakan subjek selesai kerja sekitar pukul
21.00 WIB jadi peneliti harus menunggu subjek terlebih dahulu agar

wawancara dapat berlangsung lancar.

4.1.2. Persiapan Penelitian

Persiapan pengumpulan.data- mencakup pencarian subjek dan
mengajukan permohonan penelitian. Peneliti mencari subjek sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan yaitu individu yang sedang menijalin
hubungan dengan seseorang yang dirasa posesif. Peneliti melakukan
pencarian subjek dengan cara bertanya kepada beberapa rekan yang
dirasa memiliki keriteria yang sesuai. Berdasarkan pencarian yang
dilakukan peneliti menemukan beberapa individu yang sesuai dengan

kriteria.
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Setelah mendapatkan subjek, peneliti mencoba menghubungi
subjeknya yang kebetulan semuanya merupakan kerabat dari peneliti,
sehingga pendekatan dan perijinan untuk melakukan penelitian tidak sulit.
Kemudian peneliti melaksanakan pengambilan data melalui wawancara
dan observasi. Perijinan untuk melakukan penelitian dilakukan

menggunakan informed consent.

4.2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pengumpulandata dilakukan antara. Agustus 2019 hingga
November 2019. Jadwal pengumpulan  data dilakukan berdasarkan
kesepakatan antara subjek dan peneliti, sehingga bersifat fleksibel antara
waktu dan tempat. Hal tersebut karena subjek dan peneliti memiliki
kesibukannya masing-masing, sehingga peneliti tidak perlu mengganggu
kegiatan antara kedua belah pihak.

Proses pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari beberapa
tahap. Tahap pertama, peneliti-meminta bantuan subjek untuk menjadi
subjek penelitian dan menjelaskan inti dari penelitian ini. Building rapport
berlangsung fleksibel dan tanpa masalah dikarenakan antara peneliti dan
subjek sudah saling kenal sebelumnya dan hal tersebut bisa berlangsung
saat wawancara dilakukan. Tahap kedua, merupakan tahap wawancara
dan observasi, observasi dilakukan saat wawancara berlangsung dengan
mengamati gerak-gerik ataupun tingkah laku subjek. Tahap selanjutnya

yaitu triangulasi, dimana peneliti melakukan penyamaan data dengan
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melakukan wawancara terhadap rekan dekat subjek. Berikut ini akan

dijelaskan lebih rinci melalui tabel jadwal pelaksaan pengumpulan data

dari subjek.
Tabel 4.1. Jadwal Pertemuan dengan Subjek
N Inisial Tanggal Waktu Lokasi Tahap
o Subjek Pengambilan
Data
1 FR 29 Agustus 2019  20.00 Selikur Wawancara
Coffee dan
Observasi
2 DN 10 Oktober 2019 21.00 Selikur Wawancara
Coffee dan
Observasi
3 MD 31 Oktober2019 16.00 Inn Café Wawancara
dan
Observasi

Peneliti juga melakukan triangulasi dengan orang terdekat subjek.

Berikut ini adalah rekap waktu dan tempat pelaksanaan triangulasi yang

dilakukan peneliti-:

Tabel 4.2. Jadwal Pertemuan Triangulasi

No Inisial Triangulasi Tanggal Tempat
Subjek
1. TT Teman Dekat 12 September 2019 Kafe di Semarang
2. BB Teman Dekat 20 Oktober 2019 Pelabuhan
Semarang
3. SK Teman Dekat 10 November 2019 Kafe di Semarang
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4.3. Hasil Pengumpulan Data
4.3.1. Subjek 1

4.3.1.1. Identitas Subjek

Nama Inisial :FR
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia (saat ini) : 21 tahun

Lama berpacaran : 3 tahun

4.3.1.2. Hasil Observasi

Wawancara dengan subjek FR dilakukan di Selikur Cafe, daerah
Pleburan Semarang. Peneliti datang terlebih dahulu, subjek datang sekitar
setengah jam kemudian dengan menggunakan pakaian santai serba
hitam. Keadaan subjek terlihat baik tetapi sedikit canggung, bisa jadi
dikarenakan sudah lamanya subjek dan peneliti terakhir kali bertemu.
Perbincangan singkat dimulai sekedar menanyakan kabar dan lain hal,
lalu kecanggungan yang ada mulai-hilang sehingga peneliti mudah untuk
membangun rapport. Selain itu, FR dulu juga merupakan teman dekat dari
peneliti.

Wawancara berjalan lancar, walaupun beberapa kali terganggu
oleh suasana sekitar yang cukup menimbulkan noise. Subjek menjawab
pertanyaan dengan cukup panjang lebar, layaknya seorang teman yang
sedang bercerita. Beberapa penekanan muncul dari cara menjawab

subjek. Seperti, pengulangan kata-kata tertentu, ekspresi melotot subjek,
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dan ekspresi tegang subjek dalam beberapa melakukan penjelasan.
Pengulangan kata muncul ketika subjek ditanya bagaimana perasaannya
dan dampaknya lalu subjek menjelaskan dan mengulang bahwa subjek
merasakan depresi dan stres. Ekspresi subjek muncul seiring dengan
beberapa pertanyaan yang dilontarkan peneliti.

Subjek juga menggunakan kontak mata ketika menjawab
pertanyaan dengan peneliti, selain itu subjek juga memainkan barang
yang ada dihadapannya. Subjek juga seringkali mempraktekkan gerakan
sesuai kejadian yang ia ceritakan. Wawancara sempat beberapa kali
terhenti dikarenakan selain noise yang ada, subjek juga meminta ijin untuk
membalas chat.

Subjek banyak bercerita dan nampak nyaman bercerita dengan
peneliti. Walaupun wawancara terjadi dengan suasana banyak bercanda
sehingga sering terjadi pengalihan dari topik utama. Peneliti dan subjek
bisa kembali lagi ke dalam alur wawancara yang dibutuhkan serta

mendapatkan banyak informasi dari wawancara tersebut

4.3.1.3. Hasil Wawancara
4.3.1.3.1. Masa Pacaran Yang Bersifat Posesif

FR adalah seorang perempuan berusia 21 tahun yang memiliki
pacar posesif. Masa pacaran FR berawal dari FR masuk kuliah. FR

mengakui bahwa kedekatannya dengan pacarnya yang berinisial D sudah
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dari SMA, tetapi baru menjalin hubungan serius ketika memasuki dunia
perkuliahan. FR dan D sudah berpacaran selama 3 tahun.

Selama berpacaran dengan D, FR mengakui bahwa dirinya
mengalami sikap posesif karena suatu peristiwa. Peristiwa tersebut
berawal ketika FR mengajak D untuk bertemu dan bermain dengan
teman-temannya. FR adalah pribadi yang mudah bergaul dan terkadang
Fr sering bercanda yang berlebihan terhadap teman-temannya. Pada saat
itu waktu sudah menunjukan pukul 22.00, D dihubungi oleh orang tuanya
untuk segera pulang karena portal rumahnya akan dikunci. D mengajak
FR untuk pulang. Saat hendak pamit, teman-teman FR menghina mereka.
Maksud dari teman-teman FR hanya bercanda tetapi ditanggapi serius
oleh D. Awalnya FR tidak mau diajak pulang dan lebih memilih untuk
bermain bersama teman-temannya. D pun mulai marah dan FR tidak
memiliki pilihan lain selain pulang.

Setelah kejadian tersebut, D jadi membenci teman-teman FR.
Sikap posesif yang dialami FR -mulai-muncul semenjak peristiwa tersebut.
Salah satu sikap posesifnya adalah FR diminta untuk memilih antara D
atau teman-temannya. FR suka bergaul dan berkumpul bersama teman-
temannya, tetapi karena D tidak suka dengan teman-temannya, FR
diminta untuk memilih. FR tidak mempunyai pilihan lain selain mengikuti
permintaan D. FR mengikuti permintaan tersebut karena D mengancam

untuk meninggalkan FR. FR lama lama menjauhi teman-temannya yang
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berdampak kepada kehidupannya sekarang, yaitu FR tidak mempunyai
banyak teman.

Sikap posesif yang diterima membuat FR menjadi bosan dengan
perjalanan pacaran yang dilalui. Hal itu membuat FR mencari kesenangan
dengan yang lain dan akhirnya FR berselingkuh dengan temannya di
kuliah. Awalnya semua berjalan dengan baik, tetapi suatu ketika D
mengetahui hal tersebut. FR beranggapan bahwa teman-temannya
mengadukan hal tersebut kepada D. Awalnya FR tidak mengakuinya,
tetapi karena keteledorannya. D menemukan bukti bahwa FR
berselingkuh. FR mengakui dan hal tersebut membuat D tambah menjadi
posesif.

Hal posesif lain yang dialami FR adalah D memblokir semua
kontak-kontak' laki-laki yang dimiliki FR termasuk peneliti. D juga tidak
memperbolehkan FR bermain atau berkomunikasi dengan lawan jenis di
social media atau di kehidupannya. Selain itu, semua password social
media yang dimiliki FR harus diketahui oleh D.

Sikap posesif lainnya adalah D juga sempat menyewa seorang intel
untuk mengawasi FR. Hal ini terjadi ketika subjek sedang berjalan-jalan di
sebual mall. FR meminta ijin untuk pergi ke mall seorang diri. Tetapi D
tidak percaya dan menyewa intel untuk mengawasi dan mengikuti FR. D
mengatakan kepada FR apa yang sedang FR lakukan dan gunakan. D
juga mengatakan bahwa dia sedang menyewa intel sehingga FR tidak

bisa melakukan hal-hal yang aneh dan berbohong kepada D.
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Seiring berjalannya waktu, D mulai melunak dengan sikap
posesifnya. FR meminta ijin D untuk diperbolehkan bermain dengan
teman-temannya. D hanya memberikan ijin untuk bermain dengan
beberapa temannya saja. D juga tidak memperbolehkan FR untuk pulang
terlalu larut. FR mengikuti semua permintaan D karena takut apabila D
menyewa seseorang untuk mengawasinya kembali.

Sikap posesif D membuat beberapa perubahan di dalam diri FR.
Dahulu FR adalah pribadi yang senang dan mudah bergaul. Sekarang FR
lebih senang menyendiri. FR jalan-jalan sendiri, membuat atau sekedar
nongkrong sendiri. FR juga tidak memiliki banyak teman karena D tidak
menyukai teman-temannya. Hal itu menyebabkan FR menjauhkan dirinya
dari teman-temannya. FR hanya berteman dengan beberapa teman-
temannya di kuliah. Walaupun FR tidak begitu nyaman berteman dengan
mereka.

Selain itu, FR juga merasakan stres yang berpengaruh terhadap
aspek fisiknya dan berdampak kepada kesehatannya. FR mengakui
bahwa dirinya pernah mengalami tumor payudara. Dokter menyebutkan
bahwa tumor itu disebabkan karena masalah kesehatan, tetapi sewaktu
FR didiagnosa mempunyai tumor, dia pun sedang bermasalah dan
merasa tertekan oleh gaya berpacarannya dengan D. FR tidak memberi
tahu siapapun mengenai penyakitnya ini.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan FR tidak dapat atau tidak

mau memutuskan hubungannya dengan D. Alasannya adalah orang tua
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yang sudah dekat dengan D dan FR yang sudah melakukan hubungan
suami istri dengan D. FR hanya melakukan hal tersebut satu kali dan hal
itu membuat FR menjadi jera dan tidak ingin mencari orang lain lagi.
Bukan karena rasa tanggung jawabnya. FR lebih takut terkena penyakit
yang menyerang alat kelaminnya apabila dia melakukan hal tersebut

dengan orang lain.

4.3.1.3.2. Hubungan Subjek Dengan Keluarga Dan Teman-Teman

Subjek mengungkapkan bahwa dirinya tidak memiliki masalah
apapun dengan keluarganya. Hanya masalah-masalah kecil seperti
desakan atau dorongan yang berlebihan dari kedua orang tuanya
mengenai skripsi dan subjek yang belum lulus. Hal ini beberapa kali
membuat subjek ingin keluar dari rumahnya karena menurutnya hal
tersebut cukup mengganggu. Hal ini disebabkan kedua kakak subjek
sudah lulus dan memiliki rumah tangga. Hal tersebut membuat kedua
orang tua subjek juga menginginkan-hal yang sama dengan FR, tetapi FR
tidak terlalu mempermasalahkan hal tersebut. Selain hal-hal tersebut, FR
cukup dekat dengan kedua orang tuanya.

FR mengakui bahwa kedua orang tuanya juga cukup dekat dengan
D (pacar FR). Kedua orang tua subjek menyukai FR berpacaran dengan
D. Kedua orang tuanya menganggap D membawa perubahan baik kepada
FR. Beberapa kali FR mengenalkan laki-laki yang sedang dekat dengan

dirinya kepada orang tuanya, tetapi kedua orang tuanya menolak keras
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untuk berkenalan dengan laki-laki tersebut. Hanya dengan D, orang tua
FR terbuka dan menerima apapun keadaaan D.

FR mengatakan bahwa salah satu alasan dirinya masih menjalani
hubungan dengan D adalah orang tuanya. Penerimaan orang tuanya
terhadap laki-laki yang menjadi pacar FR baru dirasakan ketika
berpacaran dengan D. apapun yang dilakukan FR selama bersama
dengan D, orangtua FR mengijinkannya. Hal tersebut membuat FR
menjadi berat hati apabila harus meninggalkan D.

Hubungan FR ‘dengan teman-temannya tidak baik. Hal ini
disebabkan karena peristiwa pengenalan teman-teman subjek dengan D
yang berakhir tidak baik. D tidak menyukai teman-teman FR sehingga
subjek harus memilinh antara D atau berteman dengan teman-temannya.
FR memilih D dengan beberapa alasan. Salah satunya adalah ketika dia
bergaul dengan teman-temannya, baginya hal tersebut membawa
dampak-dampak yang cukup buruk yang baru disadari subjek. Ketika
subjek meninggalkan teman-temannya, dia beranggapan bahwa
kesehatannya fisiknya lebih baik. Selain itu, subjek juga beranggapan
bahwa tidak selamanya teman-temannya tresse untuk dirinya. Teman-
temannya pasti memiliki kesibukan atau kepentingannya masing-masing.

Perasaan tidak memiliki teman ini tidak dapat dirasakan lama oleh
FR. Beberapa kali FR meminta ijin kepada D untuk bermain bersama
teman-temannya lagi. Hal tersebut tidak pernah diijinkan oleh D. hal ini

menjadi ketakutan sendiri bagi FR. Ketika subjek ingin bermain lagi
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dengan teman-temannya, FR berpikir bahwa teman-temannya pasti
berpikiran tresse tentang subjek yang sempat menjauh.

Sekarang FR hanya dekat dengan beberapa temannya dahulu dan
teman-teman kuliah. Pada dasarnya FR tidak menyukai teman-temannya
di kuliah. FR beranggapan bahwa teman-teman kuliahnya hanya manis
dan bersikap baik ketika berada di depan FR. Pada kenyataanya, teman-
temannya tersebut membicarakan dirinya di belakang. Hanya ada 1 orang
yang diakui FR dekat dengan dirinya. Hal ini dikarenakan keduanya sama-
sama penyendiri dan-dalam beberapa obrolan tre masuk.

Untuk tetap menjalin kedekatan dengan teman-temannya dahulu,
FR kerap kali membelikan barang-barang. Ketika FR sedang berada di
mall dan melihat barang-barang lucu, FR langsung membeli dan
memberikannya kepada temannya. FR awalnya mengaku hanya iseng
untuk membelikan barang tersebut. Pada akhirnya FR mengakui, bahwa
dengan memberikan barang tersebut diharapkan dapat membuat

hubungannya dengan temannya.tetap terjalin.

4.3.1.4. Hasil Triangulasi

Menurut hasil triangulasi dengan TT, FR adalah pribadi yang
menyenangkan dimata teman-temannya. FR dapat beradaptasi dan
bergaul dengan mudah. FR sering bermain bersama teman-temannya.

Beberapa waktu ini FR menjadi pribadi yang pendiam dan lebih menutup
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diri dengan teman-temannya. Hal ini terjadi semenjak FR menjalani
hubungan dengan pacarnya

FR memliki seorang pacar yang berinisial D. D memiliki sikap yang
posesif. Sikap posesif D seperti meminta FR untuk memilih pacar atau
temannya, memblokir kontak laki-laki di handphone, dan juga mengetahui
password social medianya. FR menyadari hal tersebut tetapi berusaha
untuk terlihat baik-baik saja di depan teman-teman dan keluarganya.
Ketika FR sedang bersama teman-temannya, FR berusaha untuk
menyembunyikan rasa tress yang dialami. Teman-teman FR juga sering
bertanya mengenai keadaan FR tetapi selalu menutupi dan berkata
bahwa FR baik baik saja.

Hubungan FR dengan keluarganya cukup baik. FR tidak memiliki
masalah dengan keluarganya. Keluarga FR juga mengenal dan dekat
dengan pacar FR vyaitu D. D disukai keluarga FR karena membawa
perubahan baik kepada diri FR. Hal ini berbanding terbalik dengan
hubungan FR dan teman-temannya. FR dikatakan cukup dekat dengan
teman-temannya. Semenjak FR berpacaran dengan D, masalah mulai
bermunculan.

Perteman FR mulai merenggang ketika pertama kali FR membawa
D pergi bersama teman-temannya. Saat itu terjadi kesalahpahaman
antara D dengan teman-teman FR. Teman-teman FR yang bermaksud

hanya untuk bercanda saja ternyata ditanggapi terbalik oleh D. Mulai saat



63

itu D tidak menyukai teman-teman FR dan meminta FR untuk tidak
berteman atau pergi dengan teman-temannya lagi.

Sikap posesif D berawal dari hal tersebut. Salah satunya adalah
yang sudah dijelaskan di atas. D melarang FR untuk berteman dengan
teman-temannya. D hanya memperbolehkan FR berteman dengan
beberapa temannya saja. D juga tidak menyukai apabila ada teman FR
yang perhatian atau sekedar menjenguk FR. D juga pernah mengikuti dan
menyewa seorang intel untuk mengetahui keberadaan FR. Hal tersebut
diketahui FR ketika sedang berjalan-jalan di-mall dan D mengetahui apa
saja yang sedang dilakukan oleh FR.

Hal ini membuat FR menjadi ketakutan apabila ingin pergi bersama
teman-temannya. FR kerap kali berbohong dan bersembunyi-sembunyi
apabila ingin bermain dengan teman-temannya. Walaupun FR menerima
perilaku buruk berupa sikap posesif dari D, FR menerima semua sikap-
sikap posesif D. Ternyata sikap posesif D ini membawa beberapa
perubahan baik kepada FR. FR-menjadi lebih rajin beribadah. Hal ini yang

membuat FR tetap bertahan dengan D.

4.3.1.4. Analisis Subjek 1

FR adalah seorang perempuan yang memiliki pacar dengan sikap
posesif. Pacar FR berinisial D. FR sudah berpacaran dengan D selama 3
tahun semenjak awal kuliah. Sikap posesif yang diterima FR membawa

dampak tersendiri bagi diri FR. Salah satunya adalah FR menjadi pribadi
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yang tertutup dan merasa lebih senang melakukan apapun sendiri. Selain
itu, FR juga tidak mempunyai banyak teman, karena D tidak menyukai
teman-teman FR. FR juga mengakui mengalami tress vyang
berkepanjangan yang mengakibatkan dirinya didiagnosa mempunyai
tumor payudara.

Dampak-dampak yang dirasakan FR karena sikap posesif
pacarnya dapat dirasakan dan mengganggu kehidupan FR. Oleh karena
itu diperlukan beberapa strategi agar dampak tersebut tidak berakibat
kepada kehidupan dan hubungannya dengan D. Strategi coping yang
dilakukan oleh FR adalah denial. Pada awal wawancara, subjek sempat
sekali mencoba mengalihkan pembicaraan yang mengarah kepada
pertanyaan sikap posesif. Peneliti berhasil membuat FR menjadi lebih
terbuka dan mengungkap beberapa hal.

Selain itu FR juga melakukan penghindaran terhadap konflik yang
diakibatkan karena sikap posesif pacarnya. Salah satunya dengan tidak
bermain bersama teman-temannya, memilih untuk menurut dengan
pasangannya yang termasuk dalam active coping. FR menuruti kemauan
pacarnya. Apabila hal ini tidak dilakukan, FR dan pacarnya akan
bertengkar dan menyebabkan timbul rasa tress dalam diri FR.

Strategi coping yang dilakukan FR lainnya adalah self blame. FR
sering meratapi kesedihannya atau kegundahannya dengan menyalahkan
dirinya sendiri karena mengalami sikap posesif oleh pacarnya. Sikap

posesif pacar FR ini muncul karena perilaku FR di masa lalu. FR pernah
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menduakan D. Hal ini diketahui D dan membuat D menjadi posesif. Dalam
wawancara, beberapa kali FR mengatakan bahwa dirinya tress dan
depresi. FR merasa terlalu hanyut dalam kesedihannya sehingga subjek
memiliki tumor payudara. Salah satu penyebab dari tumor ini adalah
keadaan subjek yang selalu sedih dan memikirkan perlakuan pacarnya
yang sekarang disebabkan karena kesalahannya dulu.

Strategi coping lain yang dilakukan FR adalah seeking meaning.
FR mencoba mencari keyakinan atau kepercayaan bahwa yang dilakukan
sekarang adalah benar adanya dan baik baginya. Beberapa kali FR
mengatakan bahwa berpacaran dengan D akan membawa sesuatu yang
baik ke depan untuk diri subjek. Subjek mempercayai bahwa D mengubah
beberapa perilaku jelek FR menjadi lebih baik dengan tidak pulang
malam, perkataan FR menjadi lebih baik tidak seperti dulu. FR juga
meyakini bahwa D dapat membuatnya menjadi pribadi yang lebih tenang.
FR juga mengatakan bahwa dengan D orang tuanya dapat memberikan
ijin subjek untuk berpacaran. Selain-itu, FR sudah melakukan hubungan
suami istri dengan D yang membuat dia percaya bahwa dia tidak akan
berpindah ke lain hati karena takut terkena penyakit kelamin apabila
berganti-ganti pasangan.

FR juga melakukan seeking social support for emotional reasons.
FR berteman dengan beberapa temannya di kampus supaya subjek tidak
merasa kesepian dan tetap merasa mendapat dukungan dari orang lain

untuk mengalihkan perasaan FR. FR juga masih menjalin pertemanan
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dengan beberapa teman yang tidak disukai oleh D. Hal tersebut berusaha
dilakukan FR agar dapat tetap diterima oleh teman-temannya.

Secara tidak sadar, FR melakukan tindakan agresi saat
menghadapi masalah posesif yang dilakukan oleh pacarnya. Beberapa
kali FR sempat menyerang beberapa barang di sekitarnya ketika sedang
bertengkar dengan pacarnya karena masalah posesif yang dialami. FR
memukul-mukul dashboard mobil D karena terlalu tress memikirkan dan
menerima tindakan D. Selain itu, FR juga sempat melemparkan barang
kepada D karena terlalu kesal. FR juga mengakui pernah memukul
jendela karena merasa tindakannya berpacaran dengan D adalah sebuah
kesalahan.

Strategi coping lain yang dilakukan FR adalah behavioural and
mental disengagement. FR pasrah dengan keadaannya sekarang. Akhir-
akhir ini FR merasa tidak peduli dengan keadaannya sekarang. Strategi
lainnya adalah acceptance, FR mengakui dengan menerima apa yang
dilakukan D terhadap dirinya, subjek merasa lebih tenang. Karena FR
menuruti permintaan D menyebabkan tidak ada konflik dalam perjalanan

pacarannya dengan D.



4.3.1.5. Intensitas Tema

Tema Intensitas ~ Koding
Problem-Focused Coping

Active Coping +++ P1

Agresi ++ P9
Emotion-Focused Coping

Behavioural And Mental ++ E1

Disengagement

Denial ++ E3

Acceptance ++ E4

Seeking social support for emotional +++ E6

reasons

Self Blame + E10

Seeking Meaning N+ E11

Tabel 4.3. Intesitas Tema Subjek 1
Keterangan:
++ . Intensitas sedang

+++ . Intensitas tinggi
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Pacaran Mengalami
perilaku posesif

\4

teman-temannya

Stres:
- Menijadi pribadi yang introvert
- Merasa Mengidap penyakit
- Kehilangan teman-temannya

- Sering bertengkar dengan pacar dan

Y

Melakukan Coping

L

>

\

~

Emotion Focused Coping:

- Behavioural And Mental Disengagement : . FR pasrah
dengan keadaannya sekarang

- Denial : FR sering mengalihkan pembicaraan
mengenai sikap posesif pacarnya

- Self blame: FR sering meratapi kesedihannya atau
kegundahannya

- Acceptance: FR mengakui dapat menerima apa yang
dilakukan D terhadap dirinya

- Seeking Meaning: FR merasa berpacaran dengan-D
akan membawa sesuatu yang baik ke depan untuk diri
subjek

- Seeking social support for emotional reason: FR
berteman dengan beberapa orang untuk
mendapatkan support secara emosional

\A 4

Problem Focused Coping:

-+ Active Coping: FR mengabaikan
perilaku posesif pacarnya dan
beberapa kali menghindar dari
pacarnya

- Agresi: FR marah-marah dan sering
memukul benda yang ada di
depannya.

Efektif

Ya

Y
Dapat beradaptasi
dan melanjutkan
hubungan

Bagan 4.1. Coping Stres Individu Yang Mempunyai Pacar Posesif

Subjek 1
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4.3.2. Subjek 2

4.3.2.1. Identitas Subjek

Nama Inisial : DN
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia (saat ini) : 21 tahun

Lama berpacaran : 1 tahun

4.3.2.2. Hasil Observasi

Wawancara dengan subjek DN bertempat di Selikur kafe, daerah
Pleburan Semarang. Subjek sudah berada dilokasi terlebih dahulu
dikarenakan subjek berkerja ditempat tersebut. Wawancara dilakukan
sekitar jam 9 malam setelah subjek selesai shift kerja. Keadaan subjek
terlihat sehat dan baik, tidak ada kecanggungan antara subjek dan
peneliti. Hal tersebut bisa dikarenakan subjek dan peneliti sering bertemu.
Jadi, peneliti tidak susah untuk melakukan rapport dengan DN.
Perbincangan dimulai dengan menanyakan kabar dan kesibukan DN demi
mulai mencairkan suasana, karena subjek merupakan orang yang
pendiam jadi hal tersebut dimaksudkan peneliti agar subjek merasa
nyaman terlebih dahulu.

Wawancara berjalan lancar walaupun ada noise saat wawancara
berlangsung seperti suara knalpot kendaraan, pengamen dan tiba-tiba
ada beberapa teman subjek maupun peneliti yang tiba-tiba datang dan

menyapa. Ada beberapa penekanan nada bicara dibeberapa penjelasan
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DN, selain itu juga ada penjelasan dengan gerakan-gerakan tangan. DN
juga saat dalam wawancara berlangsung memainkan alat vape-nya saat
menjawab beberapa pertanyaan. Ekspresi wajah seperti sedikit senyum
dan menaikan alisnya juga sering muncul beberapa kali dalam
penjelasannya. Ekspresi wajah tegang muncul ketika subjek mengatakan
stres dan merasa tidak menjadi diri sendiri, hal tersebut terjadi kurang
lebih 2-3 kali. Dalam melakukan penjelasan subjek menggunakan nada
yang tenang dan terkesan datar selayaknya subjek dalam kesehariannya.

Kontak mata DN sering Kkali tidak fokus, lebih sering untuk menatap
ke depan walaupun tetap ada kontak mata dengan peneliti. Subjek
beberapa kali meminta ijin untuk membalas chat. Subjek banyak bercerita
keluh kesahnya selama berpacaran dan nampak nyaman layaknya orang
bercerita seperti biasa.

Saat wawancara berlangsung diiringi dengan bercandaan yang
sering dilakukan subjek dan peneliti, tetapi peneliti dapat kembali
mengembalikan percakapan ke topik utama dan mendapatkan informasi

yang dapat menunjang penelitian.

4.3.2.3. Hasil Wawancara
4.3.2.3.1. Masa Pacaran Yang Bersifat Posesif

Subjek kedua yaitu DN adalah laki-laki berumur 21 tahun. Dia
merupakan individu yang memiliki pacar posesif. DN sudah berpacaran

kurang lebih 1 tahun dengan pacarnya, masa pacaran mereka diawal dari
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pertemanan yang luas antara keduanya serta sosial media dan akhirnya
mereka bertemu. DN memutuskan untuk mendekati M (pacarnya) yang
ternyata juga cocok dengan DN sehingga mereka berlanjut berpacaran
hingga saat ini sudah mencapai 1 tahun masa pacaran.

Diawal hubungan mereka, DN merera baik-baik saja hingga
akhirnya sekitar 3 bulan mereka berpacaran M menjadi sering meminta
DN untuk memberikan kabar secara beruntun seperti DN harus memberi
tahu semua kegiatannya, sedang berada dimana dan dengan siapa. Hal
tersebut harus dilakukan DN setiap harinya.

Selain itu M juga mulai memunculkan keharusan untuk bertemu
dengan DN ketika M ingin bertemu atau sedang dalam situasi tertentu,
dan jika tidak terturuti akan terjadi perselisihan diantara mereka. Hal
tersebut membuat DN menjadi memiliki perasaan bersalah.

Beberapa hal posesif yang dijabarkan oleh DN lainnya adalah
seperti rasa cemburu yang berlebih, seperti perselisihan dapat terjadi
ketika DN menemani/menghantarkan teman lawan jenisnya di kampus
ketika akan ada kegiatan bersama di kampus. DN juga merasa terlalu
diawasi oleh M. Beberapa perilaku posesif diatas tadi membuat DN
merasa terkekang dan tidak nyaman, karena DN menjadi harus berhati-
hati dalam setiap kegiatannya dan harus menjaga sikap terutama ketika
ada teman perempuan di sekitarnya. Hal tersebut dikarenakan dapat
menimbulkan perselisihan yang dimana ketika DN akan menjelaskan

kejadiannya terhadap M, M menangis. Kemudian, dari situ muncul
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perasaan bersalah dari DN dan memilih untuk mengalah walaupun hal
tersebut membuat DN tidak nyaman.

DN mengakui bahwa dampak dari yang dia lakukan yaitu harus
berhati-hati dan membatasi dalam lingkaran pertemanannya, selain itu
juga lebih memilih-milih dengan siapa dia akan bermain atau berkumpul
walaupun DN merasa itu bukan dirinya dan tidak nyaman untuk
kehidupannya. Hal posesif lainnya dari M vyaitu, DN diminta untuk
memasang aplikasi pelacak GPS di handphone-nya, dimana aplikasi
tersebut dijelaskan oleh DN dapat mengetahui penggunanya sedang
berada dilokasi tertentu. DN menjadi semakin merasa tidak bebas dan
diawasi.

DN merasa stres dari beberapa kejadian tersebut karena dia tidak
merasa menjadi dirinya sendiri, sehingga pada beberapa kesempatan
membuat suasana dirinya menjadi tidak enak dan hingga membuat
matanya berkaca-kaca. Disisi lain karena sifat DN yang introver membuat
DN juga menjadi susah cerita dengan temannya karena beberapa aturan
juga yang dibuat oleh M itu tadi. Hal tersebut juga berdampak pada DN
dengan lingkungannya. Karena lingkungan DN merasa bahwa DN menjadi
menjauh semenjak berpacaran dengan M, dan ketika DN ikut tongkrong
bersama respon temannya kadang ada yang hanya mendiamkan DN yang
membuat rasa beban terlebih bagi DN hingga dia merasa stres.

Ada beberapa faktor juga yang menyebabkan DN tidak mau

memutuskan hubungannya dengan M, seperti ketika dalam keadaan
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tertekan DN mengingat masa-masa saat pendekatan dahulu dan juga

obrolan mereka yang cocok dan rasa tidak ingin menyakiti M.

4.3.2.3.2. Hubungan Subjek Dengan Keluarga Dan Teman-Teman

DN menjelaskan bahwan tidak memiliki masalah yang serius
dengan keluarganya, tetapi semakin dewasa ini hubungannnya dengan
keluarga menjadi sedikit renggang. Dikarenakan kegiatan DN yang
semakin banyak seperti kuliah dari pagi hingga sore dan kerjaan yang
dilakoninya, serta -membagi waktunya dengan pacar dan teman-
temannya.

Subjek mengaku jadi lebih jarang bercengkrama dengan anggota
keluarganya, karena ketika DN sudah dirumah biasanya orang rumah
sudah terlelap dan ketika DN bangun orang rumah sudah melakukan
kegiatan masing-masing.. Subjek menyiasatinya dengan ketika dia
mendapat jatah libur, sebiasa mungkin subjek akan berada dirumah untuk
meluangkan waktunya dengan keluarga.

Hubungan DN dan teman-temannya menjadi renggang atau kurang
baik. Hal ini disebabkan karena setelah berpacaran dengan M, subjek
menjadi lebih menjaga image-nya dalam berteman. Artinya subjek
menjadi lebih memilih atau membatasi pertemanannya, mengurangi
intensitas bertemu dengan temannya terutama dengan teman yang lawan

jenis.
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Hal lain juga dirasakan subjek, bahwa beberapa temannya merasa
subjek menjadi orang yang susah untuk ditemui semenjak berpacaran
dengan M, sehingga pada beberapa kesempatan DN merasa asing saat
sedang berkumpul dengan teman-temannya. Selain itu, DN juga merasa
didiamkan oleh beberapa teman kumpulannya. DN juga menjadi jarang
bermain dengan kumpulannya karena takut menjadi perselisihan dengan
M, tetapi DN tetap masih menyempatkan diri untuk berkumpul dengan

lingkungannya walaupun sudah tidak sebebas biasanya.

4.3.2.4. Hasil Triangulasi

Menurut hasil triangulasi dengan BB, DN adalah pribadi yang
misterius dan pendiam di mata teman-temannya. DN cenderung introver.
DN tidak pernah banyak bercerita dan tertutup mengenai masalah
pribadinya. DN akan membagi kisahnya apabila ada beberapa masalah
yang tidak bisa dihadapi atau ingin sekedar meminta pendapat kepada
teman-temannya. Hal ini dilakukan-pada saat DN dan teman-temannya
sedang meminum minuman keras ataupun merokok.

Hubungan DN dengan teman-temannya berjalan cukup baik.
Karena akhir-akhir ini DN sibuk dengan kegiatannya, DN jarang kumpul
bersama teman-temannya. Apabila diajak pergi atau keluar, DN akan
sering beralasan untuk tidak datang. Bahkan ketika sedang berkumpul
dengan teman-temannya, DN akan lebih sering pulang terlebih dahulu.

Hal ini membuat hubungan DN dengan teman-temannya agak
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merenggang. Hubungan DN dengan keluarganya baik-baik saja, tidak ada
masalah.

DN memiliki pacar yang berinisial M. Hubungan pacaran antara DN
dan M tidak diketahui oleh banyak orang. DN kerap kali terlihat sedih atau
sedang gundah ketika bermain dengan teman-temannya. M adalah pribadi
yang posesif dengan DN. Beberapa kali DN kerap bercerita dengan
temannya apabila keadaan DN sedang tidak sadar karena meminum
minuman keras. DN merasa bahwa hidupnya terkekang dan terbatasi. M
sering melarang DN untuk pergi dan membatasi pertemanan DN.

DN merasa hidupnya sangat terkekang dan tidak bisa bebas
bermain bersama teman-temannya. Hal ini membuat DN sering disindir
oleh teman-temannya dan karena hal itu membuat DN stres. DN pun
kadang terlihat murung karena memiliki masalah dengan pacarnya. DN
merasa pasrah terhadap keadaan yang muncul seperti ketika bertengkar
dengan pacar atau dijauhi oleh teman-temannya.

Beberapa hal dilakukan- DN sehingga hal-hal tersebut tidak
mengganggu kehidupannya. DN sering meminum alkohol dan merokok
untuk menghilangkan rasa kesal dan stresnya terhadap pacarnya. DN
kerap meminta salah satu temannya untuk menemaninya minum alkohol
dan di sana DN banyak bercerita dengan temannya. Merokok dan
meminum alcohol membuat DN dapat melampiaskan kekesalannya.

DN kerap kali menemani M pergi atau hanya sekedar bertemu

dengan M. Hal ini dilakukan DN agar M tidak terus curiga kepada



76

kehidupan DN. DN juga menuruti segala permintaan M. Ini adalah strategi

yang dilakukan DN agar meminimalisir pertengkaran terjadi.

4.3.2.5. Analisis subjek 2

DN adalah seorang laki-laki yang memiliki pacar berinisial M. DN
sudah 1 tahun berpacaran dengan M. Sikap posesif yang diterima DN
membawa dampak tersendiri kepada kehidupan DN. Salah satu dampak
yang dirasakan DN adalah hubungan dengan teman-temannya menjadi
tidak berjalan dengan baik. Selain hubungan dengan teman-temannya,
hubungan dengan pacarnya M menjadi tidak baik. Hal ini dikarenakan DN
dengan M sering bertengkar karena hal-hal yang kecil.

DN mengaku stres karena hubungannya dengan teman maupun
pacarnya berjalan tidak baik dikarenakan sikap posesif pacarnya. DN
akhirnya melakukan beberapa strategi coping untuk mencegah rasa stres
itu muncul terlalu sering. DN juga menyadari bahwa dengan
menggunakan beberapa strategi coping ini membuat beberapa perilaku
posesif pacarnya dirasa berkurang.

Strategi coping pertama yang digunakan oleh DN adalah planning
coping. Beberapa kali DN melakukan strategi untuk mengatasi perilaku
posesif yang dilakukan pacarnya. Salah satu strateginya adalah dengan
kedepannya akan memilih-milih teman. M sangat cemburu apabila DN
pergi atau berkumpul bersama teman-teman perempuannya. Sehingga

untuk menghindari hal tersebut, DN melakukan strategi dengan akan
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memilih pertemanan. Subjek juga terkadang menolak bermain dan
berkumpul bersama teman-temannya untuk menghindari pertengkaran
dengan pacarnya.

An instrumental action merupakan strategi coping lainnya Ketika M
meragukan kejujuran DN, DN akan segera menjelaskan secara detail
siapa saja teman-temannya. Ketika sedang bertengkar, DN meminta maaf
untuk menenangkan M. DN juga kerap kali menemani M pergi atau hanya
sekedar bertemu dengan M. Ketika M memerlukan bantaun, DN berusaha
untuk selalu ada.. Hal ini dikarenakan DN berusaha memahami M,
walaupun DN tidak merasa menjadi diri sendiri.

Coping lainnya yang dilakukan DN adalah denial. DN sering sekali
berbohong untuk menghindari masalah dengan pacarnya. Sewaktu
pacaran, DN diminta untuk mengunduh sebuah aplikasi untuk mengetahui
keberadaan semacam GPS. DN tidak ingin mengunduh aplikasi tersebut
dan berbohong atau mengelak kepada pacarnya dengan alasan memori
handphone-nya sudah penuh sehingga DN tidak mengunduh aplikasi.

DN juga menggunakan coping seeking meaning. DN berpikir positif
mengenai perilaku pacarnya. Ketika pacarnya mulai bersikap posesif, DN
berpikir bahwa masih ada harapan dan memiliki rasa sayang kepada M.
DN juga selalu berpikir tentang masa lalu ketika pendekatan supaya bisa
tetap bertahan seperti M sering merawat DN ketika sakit, M memiliki satu

pemikiran dengan DN sehingga DN merasa nyaman berbicara dengan M.
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Berpikiran seperti itu membuat DN dapat mengatasi rasa stres karena
perilaku posesif pacarnya tersebut.

Strategi coping lainya adalah Escapism. Saat wawancara, DN
mengakui bahwa ada beberapa hal negatif yang dilakukan untuk
mengatasi stres yang timbul karena perlakuan posesif pacarnya. Hal
tersebut adalah DN kerap kali merokok dengan intensites lebih sering dari
biasanya dan meminum alkohol ketika dirinya sudah merasa stres.

Strategi coping lain yang dilakukan DN adalah Self-Blame. DN
merasa bersalah ketika M mulai marah sampai menangis. M menangis
karena marah dengan perilaku DN yang sering pergi dengan teman-teman
perempuannya atau apabila DN tidak ada waktu untuk M. Hal itu membuat
DN sering menyalahkan diri sendiri karena merasa tidak baik
memperlakukan M sebagai pacarnya.

4.3.2.6. Intensitas Tema

Tema Intensitas Koding
Problem-Focused Coping
Planning hmad P2
An instrumental action +++ P8
Emotion-Focused Coping
Denial ++ E3
Escapism ++ E8
Self-Blame ++ E10
Seeking Meaning +++ E11
Tabel 4.4. Intensitas Tema Subjek 2
Keterangan:
++ : Intensitas sedang
+++ . Intensitas t§ Pacaran Mengalami

perilaku posesif
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- Menjadi

jarang berkumpul
teman-temannya

- Membatasi pertemanan

- Merasa terkekang dan tidak menjadi
dirinya sendiri

Stres:
dengan

Y

Melakukan Coping

L

>

\

~

Emotion Focused Coping:
- Denial : DN sering berbohong kepada M agar

tidak mendownload sebuah aplikasi.

- Escapism : DN merokok dan meminum
minuman keras

- Self-Blame : DN sering menyalahkan dirinya
sendiri karena membuat pacar menangis.

- Seeking Meaning : DN selalu berpikir bahwa
ada harapan dengan pacarnya, DN sering
berpikir hal-hal baik tentang pacarnya ketika
pacarnya bersikap posesif.

Problem Focused Coping:

- An instrumental action: DN
menjelaskan siapa saja teman-
temannya kepada M. DN sering
menghabiskan dengan pacarnya

- Planning : DN akan mencoba
memilih pertemanan dan terkadang
menolak ajakan bermain

>

Ya

Efektif

Y
Dapat beradaptasi dan
melanjutkan hubungan

Bagan 4.2. Coping Stres Individu Yang Mempunyai Pacar Posesif

Subjek 2
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4.3.3. Subjek 3

4.3.3.1. Identitas Subjek

Nama Inisial :MD
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia (saat ini) : 18 tahun

Lama berpacaran : 3 tahun

4.3.3.2. Hasil Observasi

Wawancara dengan subjek MD bertempat di Inn Cafe di daerah
Gajahmungkur Semarang. Keadaan subjek terlihat sehat dan baik,
nampak tanpa kecanggungan dengan peneliti. Hal tersebut bisa
dikarenakan karena memang MD memiliki kepribadian yang
menyenangkan dan riang. Subjek datang dengan berpenampilan rapi,
bisa jadi dikarenakan peneliti bertemu subjek seusai subjek pulang kuliah.
Perbincangan awal dimulai dengan saling menanyakan kabar selagi
mencairkan suasana satu sama lain, dimana antara subjek dan peneliti
sudah lama tidak bertemu. Rapport dibangun tidak susah, subjek dan
peneliti langsung mencair dengan obrolan-obrolan singkat sebelum
memulai wawancara. Seperti membahas kesibukan masing-masing saat
ini.

Wawancara berjalan lancar, pada awal wawancara subjek
menjawab beberapa pertanyaan dengan tenang. Tidak ada noise yang

cukup mengganggu saat wawancara berlangsung. Wawancara berjalan
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nampak tanpa kecanggungan dari subjek maupun peneliti, layaknya orang
curhat subjek memaparkan jawabannya. Subjek nampak nyaman dalam
bercerita, dengan melihat mimik wajah yang antusias. Selain itu, mimik
wajah yang muncul seperti senyum malu, mimik wajah kesal seperti
mengekspresikan perasaannya selagi bercerita, dan juga mimik wajah
tegang saat cerita yang muncul membuatnya sedih.

Subjek berbicara dengan intonasi yang cukup jelas dan nada yang
cukup keras atau bisa dibilang dengan nada yang bersemangat. Beberapa
kali subjek memberikan penekanan dalam menjawab pertanyaan.
Wawancara terjadi dengan kondusif dan tidak banyak terjadi pengalihan
dari perbincangan yang ada, banyak informasi yang didapatkan dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti.
4.3.3.3. Hasil Wawancara
4.3.3.3.1. Masa Pacaran Yang Bersifat Posesif

MD seorang perempuan berusia 18 tahun, merupakan mahasiswa
baru yang memiliki pacar posesif. MD sudah berpacaran kurang lebih
sekitar 3 tahun. MD menjelaskan bahwa awal kedekatannya bermula
sewaktu dia masih duduk dibangku SMA, MD bertemu dengan pacarnya
yang juga merupakan kakak kelasnya di salah satu ekstrakulikuler di
SMAnya yaitu pecinta alam. Dari pertemuan tersebut mereka mulai
bertukar kontak dan intens untuk saling berkomunikasi dan bertukar

kabar. Pada akhirnya mereka dekat dan memutuskan untuk berpacaran.
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Seiring berjalannya waktu beberapa bulan setelah mereka
berpacaran, sikap posesif pacarnya mulai muncul, MD menjelaskan
bahwa semakin lama mereka berpacaran MD merasa terkekang oleh
pacarnya. Pacar MD akan marah ketika mengetahui MD sedang keluar
atau main dengan lawan jenis. Hal tesebut membuat timbul beberapa
pertanyaan yang membuat MD merasa tidak nyaman. Selain itu juga
turunnya rasa kepercayaan dari pacarnya. Seperti saat menanyakan
situasi MD sedang dengan siapa, mulai muncul tuduhan bahwa MD
sedang pergi dengan-temannya yang lawan jenis juga.

Sikap posesif lainnya adalah MD mengaku bahwa pacarnya sangat
pencemburu. Contoh sikap cemburu adalah ketika pacarnya lewat depan
kelas MD dan melihat MD sedang duduk bersebelahan dengan lawan
jenis. Pacar MD marah dan mulai mengintrogasi MD secara berlebihan.
Beberapa hal diatas diakui MD membuat tekanan tersendiri bagi dirinya
dan membuat MD merasa stres. Hal ini dikarena sikap pacarnya yang
seakan melarang MD untuk berteman dengan lawan jenis.

Hal posesif lain yang dialami MD adalah seperti pacarnya sering
menanyakan kabar atau keadaan MD melalui teman-teman MD secara
intens. MD juga merasa menjadi tidak memiliki kebebasan untuk
kehidupannya. Pacarnya jadi lebih sering menghubungi teman-temannya
secara terus menerus ketika tidak ada kabar dari MD. Hal tersebut terjadi
ketika MD masih SMA dan hingga saat ini sudah di bangku perkuliahan.

Selain tidak memiliki kebebasan, MD merasa privasinya juga terganggu.
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MD juga mengaku tidak bisa tenang karena harus selalu membalas
chat atau memberi kabar secepat mungkin. Jika hal tersebut tidak
dilakukan pacarnya akan mulai menelpon MD dan muncullah pertanyaan
interogasi yang membuat MD merasa risih dan tidak nyaman.

Hal lain juga diutarakan MD adalah bahwa semenjak di bangku
kuliah, pacarnya selalu harus mengantarkan dan menjemput MD apapun
kegiatannya. Hal posesif lainnya, pacar MD bahkan juga sempat meminta
untuk ikut menemani beberapa kegiatan MD, meskipun itu kegiatan
mengerjakan tugas kelompok yang membuat MD menjadi tidak nyaman
dan tidak enak sendiri dengan teman nya yang lain.

Hingga ada teman MD yang dikenalkan ke pacarnya yaitu SK.
Melalui SK ini pacar MD semakin sering menanyakan keadaan ataupun
kabar MD di perkuliahan. Pacar MD juga harus mengetahui semua
kontak/sosial media teman MD untuk ditambahkan sebagai teman oleh
pacar MD.

Pacar MD juga sering mengecek isi dari hpnya MD seperti, foto
hingga isi sms / chatting-nya. Selain itu, MD juga diminta untuk memeriksa
laporan kabarnya secara rutin. MD jadi merasa untuk sulit berelasi dengan
lingkungan baru karena sikap dari pacarnya tersebut yang diakui MD hal
tersebut membuat MD merasa stres.

Beberapa kali MD mencoba mendiskusikan masalah ini dengan
pacarnya, hingga sempat MD meminta putus tetapi pacarnya tidak mau

dan berjanji akan berubah. MD tersanjung dan merasa pacarnya itu
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adalah orang yang baik sehingga MD dan pacarnya melanjutkan

hubungannya.

4.3.3.3.2. Hubungan Subjek Dengan Keluarga Dan Teman-Teman

Hubungan subjek dengan keluarga diakui cukup baik, tidak
terdapat masalah tertentu. Selain itu MD belum memilki banyak kegiatan.
Hubungan dengan keluarga masih akur dan tidak renggang.

Hubungan MD dengan teman-temannya dapat dibilang tidak baik.
Semenjak MD memiliki pacar yang posesif, MD mulai membatasi
pertemanannya. Pertemanan yang dibatasi terutama dengan lawan jenis.
Hal tersebut dilakukan MD karena malas berselisih paham dengan
pacarnya. Pacar MD tidak menyukai apabila MD bergaul atau bermain
dengan laki-laki.

MD sebenarnya ingin memiliki relasi yang luas ketika memasuki
fase perkuliahan. MD berpikir bahwa berelasi dengan banyak orang dapat
membuat MD akan dimudahkan-di-hari ke depannya. Selama kuliah MD
memiliki beberapa teman dan sering bermain atau mengerjakan tugas
bersama. Hubungan pertemanan tersebut menjadi sedikit terganggu
dengan situasi berpacarannya sekarang. Hubungannya dengan teman
yang lain sebenarnya baik-baik saja, tetapi MD merasa kurang memiliki

relasi yang banyak seperti yang dia inginkan
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4.3.3.4. Hasil Triangulasi

Menurut hasil triangulasi dengan SK, MD adalah seorang wanita
berusia 18 tahun yang baru saja menduduki bangku perkuliahan. MD
adalah pribadi yang sangat ceria dan mudah dekat dengan orang-orang.
MD memiliki banyak sekali teman. Ketika memasuki bangku perkuliahan
tidak menutup kemungkinan MD memiliki lebih banyak teman.

Hubungan MD dengan keluarganya terbilang cukup baik dan tidak
ada masalah. Hal ini berbanding lurus dengan hubungan pertemanan MD.
MD memang terkenal dengan sikap dan sifatnya yang membuat orang lain
nyaman berteman dengannya. MD memiliki banyak teman dan sering
sekali pergi keluar untuk melepas penat. MD tidak pernah memilih-milih
teman. MD memiliki satu teman baik di kuliah yang berinisial SK.

Hubungan MD dengan teman-temannya sedikit mengalami
hambatan sejak MD memulai hubungan dengan pacarnya. MD sudah
berpacaran kurang lebih 3 tahun. Hubungan MD dengan pacarnya
berjalan kurang baik karena sikap posesif yang dimiliki pacarnya.
Hubungan dengan pacarnya terbilang cukup lama, MD mengalami hari-
hari yang sulit karena sikap posesif pacarnya.

Sikap posesif pacarnya berupa pacar MD harus mengetahui semua
kegiatan MD secara mendetail. Hal ini membuat MD tidak nyaman dan
merasa privasinya terganggu. Pacar MD juga tidak memperbolehkan MD
untuk bergaul atau sekedar dekat dengan teman laki-laki. Hal ini membuat

diri MD stres karena memasuki jenjang perkuliahan ini banyak sekali
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tugas yang melibatkan kelompok dan di masing-masing kelompok pasti
ada teman lelaki. Pacar MD juga sering meminta untuk mengantar dan
menjemput MD di setiap kegiatan yang MD lakukan. Pacar MD juga sering
menemani MD apabila sedang tugas kelompok.

Hal ini membuat risih MD. Sikap posesif pacarnya membuat MD
sering sekali bertengkar dengan pacarnya. Selain pertengkaran, MD juga
merasa kehilangan teman-temannya. Hal ini dikarenakan pacarnya tidak
suka apabila MD bergaul dengan teman laki-laki. MD juga sering merasa
tidak enak dengan teman-temannya apabila pacarnya sering
menghubungi teman-temannya untuk bertanya mengenai keberadaan
MD.

Beberapa strategi dilakukan® MD untuk mengatasi hal-hal yang
membuat dirinya stres. Salah satunya adalah MD sering sekali berbohong
kepada pacarnya. Perilaku bohong yang dilakukan MD seperti mengaku
bahwa saat berpergian atau sedang mengerjakan tugas kelompok tidak
terdapat teman laki-laki, pada kenyataannya ada teman laki-laki saat itu.
Hal ini dilakukan agar tidak timbul pertengkaran dengan pacarnya. Selain
berbohong, MD juga sering melakukan strategi dengan salah satu
sahabatnya SK agar pacar MD tidak curiga dengan MD. MD juga meminta
SK memanipulasi keadaan agar membuat pacar MD tenang. MD meminta
SK untuk berpura-pura sedang ada kegiatan bersama pada kenyataannya

tidak.
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Ketika MD sedang merasa resah atau stres, MD sering mengajak
teman-temannya untuk jalan-jalan atau berkumpul. Hal tersebut tidak
jarang membuat MD harus berusaha mencari alesan untuk pacarnya agar
tidak terjadi pertengkaran. MD sering terlihat pasrah dengan keadaan dan
cenderung untuk mengikuti permintaan dari pacarnya. Sekarang MD
berteman dengan beberapa orang saja yang dianggap baik oleh
pacarnya. MD juga mengurangi berteman dengan laki-laki. Hal ini
dikarenakan pacar MD tidak menyukai hal tersebut dan dengan
mengurangi berteman dengan laki-laki membuat MD dan pacarnya tidak

bertengkar.

4.3.3.5. Analisis Subjek 3

MD adalah individu yang memiliki pacar atau kekasih yang memiliki
sikap posesif. MD sudah ‘berpacaran selama 3 tahun semenjak
menduduki bangku SMA. Perilaku pacar MD sudah dirasakan ketika usia
berpacaran mereka memasuki bulan kedua. Perilaku posesif pacarnya
membuat beberapa dampak yang dirasakan dalam kehidupan MD.
Dampak yang dirasakan MD adalah salah satunya MD tidak dapat
merasakan kebebasan saat bermain bersama teman-temannya. MD tidak
bisa menikmati ketika bermain bersama teman-temannya karena sikap
posesif pacarnya tersebut.

MD mengaku stres karena tindak posesif pacarnya. Maka dari itu

MD melakukan beberapa strategi coping untuk mengatasi rasa stresnya
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itu. Strategi coping ini juga digunakan supaya hubungan MD dengan
pacar maupun teman-temannya dapat berjalan dengan baik.

Strategi coping pertama yang digunakan MD adalah Active Coping.
MD mengaku sering sekali mengacuhkan pacarnya ketika pacarnya sudah
mulai bertindak posesif. Pacar MD sering sekali menghubungi dimanapun
MD berada melalui chat. MD mengaku sering tidak mengubris dan
mengabaikan chat dari pacarnya atau hanya mendiamkan pacarnya untuk
beberapa saat.

Instrumental ‘Action  merupakan coping lainnya yang subjek
gunakan. Subjek pernah merasa lelah dengan perilaku pacarnya sehingga
sempat berusaha menyudahi hubungannya sebagai solusi dari hal
tersebut. Pacar MD tidak menyetujui hal tersebut dan berjanji untuk
berusaha merubah  perilakunya. Subjek juga menjadi sering
menghabiskan waktunya bersama pacar. Hal ini menjadi solusi agar pacar
subjek tidak menanyakan kabar subjek setiap saat. MD sering bertengkar
karena pergi bersama teman laki-laki. Hal ini membuat MD memikirkan
solusi dengan cara menjelaskan bahwa MD membutuhkan teman laki-laki
juga. Subjek juga memilih untuk menghabiskan waktu bersama pacarnya
ketika sifat posesifnya mulai muncul untuk menghindari pertengkaran dan
rasa curiga.

MD juga menggunakan coping denial. MD mengaku sering
berbohong kepada pacarnya agar keadaan tidak memburuk karena sikap

posesif pacarnya. MD berbohong apabila dia pergi bersama teman
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perempuannya atau meminta tolong teman perempuannya itu berbohong
kepada pacarnya sehingga MD dapat pergi atau tidak dicurigai oleh
pacarnya. MD memanipulasi kejadian yang sebenarnya terjadi. Ketika
ada kegiatan bersama dengan temannya dan terdapat teman laki-laki
maka MD meminta teman perempuannya memberitahu pacar MD bahwa
tidak ada teman laki-laki di kegiatan tersebut.

Strategi coping lain yang digunakan oleh MD adalah Seeking
Social Support for Emotional Reason. MD memiliki satu sahabat di
kampusnya. MD mengatakan bahwa dia sering bercerita mengenai
masalahnya kepada sahabatnya itu. MD mengakui bahwa dengan
bercerita dapat mengurangi beban pikiran dan merasa dimengerti.

MD juga menggunakan strategi coping lainnya yaitu antisipasi. MD
sudah cukup mengerti mengenai perilaku dan kebiasaan pacarnya ketika
MD meminta ijin untuk ' pergi bersama teman-temannya. MD
mengantisipasi perilaku posesif pacarnya dengan cara mengenalkan
teman-temannya kepada pacarnya. Hal ini dilakukan agar MD dapat pergi
dengan tenang tanpa gangguan dari pacarnya dan tanpa menimbulkan
rasa curiga dari pacarnya. MD juga mengaku meminta bantuan
sahabatnya SK untuk mengatakan pada pacarnya mengenai keadaan MD
saat pergi bersama teman-temannya. Hal ini dikarenakan pacar MD sudah
percaya kepada SK.

MD juga menggunakan behavioural and mental disengagement

coping. MD pasrah mengenai keadaannya ini. Saat wawancara MD sering
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merasa pasrah dengan tindakan posesif yang dilakukan pacarnya. MD
menerima keadaan. MD merasa sudah tidak dapat mengatasi keposesifan
pacarnya sehingga dia pasrah dan menerima keadaan. MD juga
menggunakan coping rasionalisasi. MD mengatakan banyak hal yang
masuk akal dan rasional ketika membahas permasalahan keposesifan
pacarnya. MD merasa sayang kepada pacarnya. Subjek juga memerlukan
teman-temannya untuk memperluas relasi baik perempuan atau laki-laki.

Strategi coping lain yang digunakan MD adalah seeking meaning.
Ketika pacar MD sudah mengeluarkan sikap-sikap atau perilaku
posesifnya, MD selalu berpikir bahwa sebenarnya pacarnya adalah orang
yang baik dan merasa pacarnya melakukan hal tersebut untuk kebaikan
mereka berdua. MD juga memikirkan bahwa pacarnya selalu memberikan
apa yang dibutuhkan dan diinginkan. Hal ini membuat MD bertahan
dengan pacarnya.

Strategi coping terakhir yang digunakan MD adalah afiliasi. MD
mencoba berteman dengan banyak-orang. MD melakukan ini agar tidak
merasa sendirian dan mendapatkan dukungan dari orang lain. MD
berjalan-jalan dengan teman-temannya sekedar menonton film dan
karaoke. MD juga menjalin pertemanan dengan beberapa teman

perempuan lainnya selain SK.



4.3.3.6. Intensitas Tema

Tema Intensitas Koding |
Problem-Focused Coping

Active Coping ++ P1

Antisipasi ++ P10

Instrumental Action +++ P8
Emotion-Focused Coping

Behavioural And Mental ++ E1

Disengagement

Denial +++ E3

Seeking  Social  Support for ++ E6

Emotional Reason

Seeking Meaning ++ E11

Rasionalisasi ++ E17

Afiliasi i E23

Tabel 4.5. Intensitas Tema Subjek 3

Keterangan:
++ ¢ Intensitas sedang

+++ “Intensitas tinggi
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Pacaran Mengalami
perilaku posesif

Stres:

- MD merasa terkekang

- MD merasa stres dan tidak kuat
dengan pacarnya

- MD sering meminta untuk putus

Y.

Melakukan Coping

/

I

Emotion Focused Coping:

- Behavioural And Mental Disengagement: MD
pasrah mengenai keadaannya ini

- Denial : MD melakukan penghindaran
dengan cara berbohong

- Seeking Social Support For Emotional
Reasons : MD berteman dan bercerita
dengan teman-temannya untuk
mendapatkan pengertian

- Rasionalisasi : MD mencoba berpikir rasional
ketika berhadapan dengan pacarnya

- Seeking Meaning : MD selalu berpikir bahwa
sebenarnya pacarnya adalah orang yang
baik

- Afiliasi : MD berteman dengan banyak teman

¥

\

=

Problem Focused Coping:

- Active Coping: MD sering mengacuhkan
pdcarnya.

- Instrumental Aaction : MD meminta putus
dengan pacar dan menjelaskan siapa saaja
teman-temannya ketika sedang
bertengkar.

- Antisipasi: MD melakukan strategi dengan
menjelaskan dan mengenalkan temannya.
Selain itu meminta bantuan SK untuk
menjelaskan.

Efektif

Ya

A"
Dapat beradaptasi
dan melanjutkan

hubungan

Bagan 4.3. Coping Stres Individu Yang Mempunyai Pacar Posesif

Subjek 3
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